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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bacaan-bacaan dalam proses pelaksanaan tradisi,
manfaat pelaksanaan tradisi serta untuk mengetahui pemahaman pelaku tradisi kupat qunutan
terhadap bacaan yang terdapat didalamnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) dengan metode deskriptif-kualitatif. Adapun pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan ilmu tafsir, fenomenologi dan sosiologis. Sumber data primer dari masyarakat yang
terlibat langsung dalam tradisi, sedangkan sumber data sekunder yaitu berupa buku, jurnal dan
artikel. Metode pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada hakikatnya bacaan dalam pelaksanaan tradisi kupat
gunutan merupakan bacaan yang barsumber dari al-Qur’an yaitu QS al-Fatihah/1: 1-7, QS al-
Bagarah/2: 1-5, QS al-Baqarah/2: 255, QS al-Ikhlas/112: 1-4, QS al-Falag/113: 1-5, QS al-
Nas/114: 1-6 dan kalimat-kalimat zikir yaitu tahlil (/a ilaha illa Allah), tahmid (al-Hamdulillah),
takbir (Allahu akbar) dan istighfar (astaghfirullah al-Adzim). Tradisi kupat qunutan dilaksanakan
sebagai bentuk rasa syukur atas terlaksanakannya ibadah puasa selama 15 hari pada bulan
Ramadan dan menjadi tempat sedekah serta saling memaafkan untuk memperkuat tali
persaudaraan sehingga mendapat keberkahan dalam menjalankan ibadah puasa pada 15 hari
berikutnya. Pelaku tradisi kupat qunutan memahami bacaan surah al fatihah sebagai surah yang
dapat mempercepat terkabulnya do’a, serta surah al-Bagarah ayat 1-5 dipahami sebagai surah
yang akan mendatangkan keberkahan, surah al-Bagarah ayat 255 dipahami sebagai ayat yang
agung, surah al-Ikhlas dipahami sebagai simbol ketauhidan, surah al-Falag dan al-Nas dipahami
sebagai tabir perlindungan, kalimat istighfar sebagai permohonan ampun, kalimat tahlil dipahami
untuk memperbarui keimanan serta kalimat tasbih, tahmid dan takbir dipahami sebagai kalimat
yang mampu menghadirkan ketenangan hati sehingga bacaan tersebut menjadi pilihan dalam
proses tradisi tersebut.

Kata Kunci: Kupat Qunutan, Living Qur’an, Desa Buangin.

Abstract

This research aims to find out the readings in the process of implementing the tradition, the
benefits of implementing the tradition and to find out the understanding of the perpetrators of the
kupat qunutan tradition of the readings contained therein. This type of research is field research
with descriptive-qualitative method. The approaches used are exegetical, phenomenological and
sociological approaches. Primary data sources are from people who are directly involved in the
tradition, while secondary data sources are books, journals and articles. Data collection methods
by means of observation, interviews and documentation. The results of this study indicate that in
essence the readings in the implementation of the kupat qunutan tradition are readings sourced
from the Qur'an, namely QS al-Fatihah/1: 1-7, QS al-Bagarah/2: 1-5, QS al-Baqarah/2: 255, QS
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al-Tkhlas/112: 1-4, QS al-Falaq/113: 1-5, QS al-Nas/114: 1-6 and sentences of remembrance
namely tahlil (Ia ilaha illa Allah), tahmid (al-Hamdulillah), takbir (Allahu akbar) and istightfar
(astaghfirullah al-Adzim). The kupat qunutan tradition is carried out as a form of gratitude for
the implementation of fasting for 15 days in Ramadan and becomes a place for alms and
forgiving each other to strengthen the bond of brotherhood so as to get blessings in carrying out
fasting for the next 15 days. The perpetrators of the kupat qunutan tradition understand the
recitation of surah al-fatihah as a surah that can accelerate the fulfilment of prayers, and surah

al-Baqarah verses 1-5 are understood as surahs that will bring blessings, surah al-Baqgarah verse
255 is understood as a great verse, surah al-Ikhlas is understood as a symbol of monotheism,

surah al-Falaq and al-Nas are understood as a veil of protection, the sentence of istighfar as a

request for forgiveness, the sentence of tahlil is understood to renew faith and the sentences of
tasbih, tahmid and takbir are understood as sentences that are able to bring peace of mind so that
these readings are chosen in the process of the tradition.

Key Words: Kupat Qunutan, Living Qur ‘an, Buangin Village

A. Pendahuluan

Ritual keagamaan pada umumnya memiliki cara pelestarian serta maksud dan
tujuan yang berbeda antara masyarakat satu dengan masyarakat lainnya. Hal ini
disebabkan oleh adanya perbedaan lingkungan tempat tinggal, adat dan tradisi yang
diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyangnya. Menurut Nurcholis Majid,
kebudayaan yang termasuk dalam kategori kebudayaan Islam tidak dapat berkembang
tanpa tradisi yang kuat dan stabil serta memberikan banyak ruang bagi pembaharuan
pemikiran. Kebudayaan lahir dan berkembang dalam masyarakat yang terbentuk akibat
hadirnya agama Hindu, Budha dan Islam, tradisi tersebut sebenarnya merupakan hasil
ijtihad para ulama, cendikiawan, budayawan dan umat Islam yang termasuk u/i/ al-bab.*

Budaya Jawa awalnya sangat kental dengan budaya Hindu, kemudian dilakukan
Islamisasi di daerah-daerah Jawa yang diusung oleh para Walisongo pada saat penyebaran
dakwah Islam.? Salah satu tradisi yang diusung oleh walisongo dengan tujuan dakwah
ialah kupatan. Kupatan adalah suatu upacara atau selametan yang dilakukan oleh

masyarakat Jawa dan Sunda untuk memperingati hari-hari tertentu.® Tradisi tersebut

! Salmaa Al Zahra Ramadhani, Nor Mohammad Abdoeh, “Tradisi Punggahan Menjelang
_Ramadhan,”  Al-Mada:  Jurnal ~ Agama, Sosial, dan Budaya, 3.1  (2020), 52
https://doi.org/10.31538/almada.v3il.495.
2 Salmaa Al Zahra Ramadhani, Nor Mohammad Abdoeh, “Tradisi Punggahan Menjelang
_Ramadhan,”  Al-Mada:  Jurnal ~ Agama,  Sosial, dan  Budaya, 3.1  (2020), 52
https://doi.org/10.31538/almada.v3il.495.
3 Abdul Gaffar Ita Maesaroh, “Pembacaan Surah Al-Taubah Dalam Tradisi Kupatan Masyarakat
_Muslim Suku Sunda (Studi Living di Desa Lipu Masagena Konawe Selatan),” E/-Magra, 2.1 (2022), 3
doi: http://dx.doi.org/10.31332/maqra’.v2i1.3986.
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merupakan kegiatan sosial yang melibatkan seluruh masyarakat yang menjalankannya
dalam proses persiapan maupun pelaksanaan dalam mencapai keselamatan dan
ketentraman bersama.

Kupatan atau kupat itu sendiri berasal dari bahasa Jawa yaitu papat yang artinya
empat dan juga bentuk persegi empat. Kupat dalam bahasa Jawa juga merupakan
singkatan dari ngaku lepat yang berarti mengakui kesalahan. Tradisi kupatan biasanya
akan dilaksanakan pada hari-hari istimewa bagi masyarakat setempat dan memiliki nama
yang bervariatif. Salah satu tradisi kupatan yang berkembang di Desa Buangin yaitu
tradisi kupatan di tengah bulan Ramadan yang dinamai dengan kupat qunutan.

Pada mulanya tradisi kupat qunutan lahir dan berkembang di Banten pada masa
islamisasi yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga (Raden Said) dan Sunan Gunung Jati
(Syarif Hidayatullah). Pengaruh bahasa Jawa pada penamaan tradisi kupat gqunutan
menunjukkan bahwa daerah Banten tak terlepas dari pengaruh Kerajaan Demak yang
dipimpin oleh Raden Fatah yang bergelar Sultan Alam Akbar Al-fatah. Kupat qunutan
dilakukan oleh Sunan Kalijaga untuk mengatasi kondisi sosial masyarakat yang pada saat
itu hidup secara individualis, krisis empati, dan kurangnya persatuan dalam hidup
bermasyarakat dengan mendakwahkan ajaran Islam melalui pendekatan budaya
masyarakat setempat. Sedekah merupakan salah satu kegiatan yang mendapatkan pahala
dari Allah Swt. atau “segala bentuk pembelanjaan di jalan Allah Swt.”® Perintah untuk
senantiasa bersedekah juga sudah tercantum dalam al-Qur’an yaitu dalam QS al-
Hadid/57: 18.

VA 28550 Ay i Gl les o 1,58 5atlly GaiZaddl &)

Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah, baik laki-laki maupun
perempuan, dan meminjamkan (kepada) Allah pinjaman yang baik, akan
dilipatgandakan (balasannya) kepada mereka dan baginya (diberikan) ganjaran
yang sangat mulia (surga).”®

4 Rizky Subagia, “Makna Tradisi Kupatan Bagi Masyarakat Desa Paciran Kecamatan Paciran”
_(Universitas Islam Negeri Syarief Hidayatullah Jakarta, 2019)
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/46587.
5 Gus Arifin, Keutamaan Zakat, Infak, Sedekah (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2016). hal.
183.
® Kementrian Agama R1, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan, 2019),
h 539.
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Masyarakat Desa Buangin terdiri dari berbagai suku, bahasa dan budaya yang
berdeda. Hal ini dikarenakan daerah ini termasuk dalam kawasan transmigrasi, sehingga
dalam pelaksanaan kupat qunutan hanya dilakukan oleh masyarakat suku Jawa dan Sunda
saja. Kupat qunutan dilakukan satu kali dalam setahun, yakni hanya pada malam ke 16 di
bulan Ramadan. Tradisi ini merupakan acara makan bersama dengan menggunakan
ketupat sebagai media khusus yang sebelumnya dirangkaikan dengan kegiatan membaca
surah-surah pilihan, berdzikir dan berdo’a bersama. Dalam pelaksanaannya, ada beberapa
kelompok masyarakat yang berbeda pendapat tentang adanya tradisi ini seperti
masyarakat lokal yang bukan berasal dari daerah Jawa menganggap tradisi ini sebagai
salah satu bentuk bid’ah dengan alasan Nabi Muhammad saw. tidak pernah
melakukannya. Tentunya hal ini disebabkan karena adanya perbedaan kultur dan
pemahaman. Ketupat biasanya disajikan untuk hari perayaan seperti perayaan kehamilan,
kelahiran, pernikahan atau hari-hari besar Islam. Namun dalam tradisi kupat qunutan di
Desa Buangin peneliti menempatkan titik fokus pada bacaan al-Qur’an dan pemahaman
masyarakat yang melaksanakan tradisi tersebut.

Model studi yang menjadikan fenomena kehidupan yang berkaitan dengan al-
Qur’an sebagai objek kajian masyarakat Islam. Karena fenomena sosial ini muncul karena
adanya al-Qur’an, maka kemudian dimasukkan dalam bidang kajian al-Qur’an. Dalam
perkembangannya, kajian ini dikenal dengan sebutan Living Qur’an.” Living Qur’an
merupakan suatu bentuk pengetahuan baru dalam kajian al-Qur’an. Kajian ini
menunjukkan bagaimana al-Qur’an hidup dalam masyarakat, al-Qur’an difungsikan
dalam kehidupan praktis di luar kapasitas tekstualnya. Penafsiran al-Qur’an tidak
didasarkan pada makna tekstualnya, melainkan berdasarkan keutamaan al-Qur’an.®

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bacaan dan media yang digunakan
dalam prosesi tradisi, nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi serta pemahaman

masyarakat terhadap bacaan dalam tradisi tersebut.

7 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an & Hadis, (Yogyakarta: TH-Press,
2007) h. 6-7

8 Sa’id Al-Khudry, “Resepsi Fungsional Al-Qur'an Sebagai Hipnoterapi Islami (Studi Living
Qur’an Metode Taskhirul Qur’an Pada Komunitas Jam’iyyah Ruqyah Aswaja Cabang Bekasi) Tesis”
(Institut Ilmu Al-Qur'an Jakarta, 2022) <http://repository.iig.ac.id//handle/123456789/2497>.
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B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei penelitian
lapangan (field research), yaitu penulis mencari dan mengumpulkan data-data secara
langsung dari lapangan dengan menggunakan pemikiran yang rasional, objektif dan
argumentatif.® Penelitian ini merupakan jenis penelitian living Qur’an dengan
menggunakan desain penelitian kualitatif dimana penulis akan menggambarkan dan
mendeskripsikan secara umum tentang objek penelitian yang berfokus pada nilai-nilai al-
Qur’an dengan jenis desain deskriptif-analitis.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: a) Pendekatan
fenomenologi, vyaitu suatu jenis pendekatan yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengungkap kesadaran dan pengetahun pelaku tentang perilaku-perilaku atau praktik
yang mereka lakukan.!® Dalam perspektif ini peneliti tidak menilai salah benar
pemahaman dan praktik yang dilakukan oleh suatu kelompok karena yang dianggap
penting dalam perspektif ini bukan salah benarnya sebuah pemahaman melainkan isi dari
pemahaman tersebut. b) llmu sosial-komunikasi, yaitu sebuah pendekatan dimana
peneliti akan berinteraksi secara langsung dengan pelaku tradisi kupat qunutan untuk
mendapatkan atau mengumpulkan informasi secara langsung.

Untuk memperoleh data-data yang sesuai dengan penelitian ini, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 1) Observasi, yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu observasi nonpartisipan. Observasi nonpartisipan merupakan
observasi yang tidak dilakukan kapan peristiwa itu terjadi. 2) Wawancara, yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis wawancara terstruktur, peneliti akan
mempersiapkan daftar pertanyaan secara garis besar terkait rumusan masalah penelitian
sebagai pedoman saat melakukan wawancara. 3) Dokumentasi adalah suatu cara
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis data-data yang berbentuk

tulisan, gambar atau elektronik yang relevan dengan judul penelitian.

° Nasaruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), 38.

10 Novayani Irma, “Pendekatan Studi Islam ‘Pendekatan Fenomenologi Dalam Kajian Islam’
[Islamic Studies Approach ‘Phenomenological Approach in Islamic Studies’],” At-Tadbir, 3.1 (2019), 44
<https://doi.org/https://doi.org/10.3454/at-tadbir.v3i1.3412>.
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C. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terhadap bacaan al-Qur’an
pada tradisi kupat qunutan di Desa Buangin, maka dapat disajikan data hasil wawancara
dari beberapa informan yang penulis kelompokkan dalam beberapa sub pembahasan
sebagai berikut.

1. Hakikat Kupat Qunutan

Kupat merupakan bentuk jamak dari kafi yaitu kuffat yang artinya cukup dalam
artian kecukupan terhadap pengharapan hidup setelah berpuasa di bulan Ramadan. Dalam
bahasa Jawa, kupat berasal dari kata papat yang berarti empat dan berbentuk segi empat
(diagonal). Ketupat dengan bentuk segiempat ini merupakan simbolisasi yang mengarah
pada esensi rukun Islam yang keempat yaitu puasa di bulan Ramadan.!! Setiap daerah
tentunya memiliki tradisi-tradisi tertentu dalam menyambut dan menjalani bulan yang
penuh berkah, begitu pula dengan masyarakat di Desa Buangin dalam mewujudkan rasa
syukur kepada Allah Swt. dengan melaksanakan ritual kupat qunut di pertengahan bulan
Ramadan.

Selain berhubungan dengan kata papat, kupat juga dalam bahasa Jawa merupakan
singkatan dari kalimat ngaku lepat yang artinya mengakui kesalahan. Atas dasar ini,
saling berbagi kupat atau ketupat adalah simbolisasi atas pengakuan kesalahan dan
kekurangan diri masing-masing yang bermakna permohonan ampun dan maaf yang
berhubungan dengan habl min Allah (hak-hak Allah) dan juga habl min al-nas (hak-hak
manusia). Sebagaimana yang dikatakan oleh saudara Udi Rustandi*?:

“Tradisi kupat qunutan merupakan tradisi membuat makanan berupa
ketupat dipertengahan bulan Ramadhan yang dibawa oleh Sunan
Kalijaga dalam menyebarkan ajaran Islam, ketika malam pertengahan
bulan Ramadhan dibuatlah kupat singkatan dari ngaku lepat atau dalam
bahasa Islamnya memperbanyak istighfar. Dalam bulan Ramadhan
terdapat tahapan-tahapan, salah satunya yaitu tahapan pembukaan
ampunan. Pada pertengahan bulan Ramadahan ini merupakan tahapan
dimana kita harus banyak-banyak meminta maaf maka diberilah nama
kupat atau ngaku lepat.”*3

11 Rizky Subagia, “Makna Tradisi Kupatan Bagi Masyarakat Desa Paciran Kecamatan Paciran”
(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019)
<http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/46587>.

2 Udi Rustandi akrab dipanggil Udi berumur 23 tahun. la merupakan salah satu tokoh pemuda
yang sangat antusias dalam tradisi kupat qunutan yang kesehariannya aktif dalam pengurusan Masjid.

13 Udi Rustandi, “wawancara” pada tanggal 24 Juli 2023.
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Istilah kata qunutan berasal dari nama do’a yang dibaca oleh imam salat pada saat
witir dilaksanakan, dikarenakan tradisi kupatan ini untuk memperingati malam membaca
do’a qunut. Sedangkan kata tambahan -an itu pengaruh dari bahasa Jawa yang setiap kata
kerja menggunakan kata tambahan -an. Oleh karena itu, tradisi ini dikenal oleh
masyarakat dengan sebutan kupat qunutan (ketupat untuk menandakan malam membaca
do’a qunut). Pada malam ke 16 Ramadan masyarakat sangat antusias dalam
melaksanakan kegiatan tersebut selain untuk menambah semangat dalam beribadah pada
akhir bulan Ramadan kegiatan ini juga sebagai inisiatif untuk meramaikan kembali
tempat ibadah yang sebelumnya mulai berkurang. Seperti yang dikatakan oleh Ibu
Sari’ah#;

“Qunutan itu berasal dari nama do’a yang terpengaruh dari bahasa Jawa.
Acara ini dilaksanakan untuk meramaikan lagi Musala dalam salat
tarawih baik orang dewasa atau anak-anak.”*>

Kupat qunut itu sendiri adalah acara makan bersama yang dilaksanakan oleh
masyarakat dalam rangka untuk mempererat silaturahmi antar sesama dan sekaligus
sebagai penanda bahwa pada malam tersebut merupakan malam istimewa dimana dalam
proses salat tarawih pada saat witir imam salat akan membaca do’a qunut di rakaat
terakhirnya. Dalam pembuatan ketupat terdapat anyaman-anyaman pengikat sehingga
terbentuk sebuah ketupat yang bermakna sebagai tali pengikat persaudaraan juga dapat
saling membantu satu sama lain. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh saudara Udi
Rustandi:

“Acara kupat qunut merupakan ciri khas yang membedakan bahwa hari
itu adalah hari yang spesial maka dibuatlah makanan yang berbeda dari
hari-hari biasanya yaitu ketupat. Alasan spesifiknya, dikarenakan ketupat
itu terbuat dari anyaman-anyaman yang terikat dan di dalamnya terdapat
beras putih yang dipadukan menjadi satu sehingga menggambarkan
penjagaan dari suatu kemurnian. Hal ini mengajarkan kepada masyarakat
dalam kehidupan harus mencontoh seperti anyaman-anyaman ketupat
untuk saling bahu-membahu, bisa menampung dan didalamnya itu
terjaga.”1®

14 Tbu Sari’ah akrab dipanggil ibu Nyai berumur 60 tahun. Ia merupakan seseorang yang
kesehariannya sebagai guru mengaji dan sebagai tokoh adat yang perkataannya didengar oleh masyarakat
suku Jawa-Sunda.

15 Sari’ah, “wawancara” pada tanggal 27 Juli 2023

18 Udi Rustandi, “Wawancara” pada tanggal 24 Juli 2023.
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Hal yang senada juga dikatakan oleh Bapak Abdul Majid*':

“Kupat qunutan merupakan tradisi yang baik, tradisi yang islami, dengan

adanya tradisi ini masyarakat dapat memperkuat tali persaudaraan di

Desa Buangin dan juga memberi makna sebagai tanda rasa syukur atas

dipertemukannya dengan pertengahan bulan Ramadan.”*®

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tradisi kupat ini merupakan

tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat Jawa yang dikembangkan di Desa Buangin,
Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur untuk memperkenalkan budaya dan mencari
barokah dari para ulama yang telah melaksanakan tradisi ini sebelumnya. Tradisi ini
diyakini oleh masyarakat suku Sunda dan Jawa dibawa oleh Sunan Kalijaga dan Sunan
Gunung Jati dalam proses dakwahnya di Kesultanan Banten pada saat bulan Ramadan.
Dalam proses dakwah Islam yang dilakukan oleh para ulama di daerah Jawa tidak jarang
dengan menggunakan pendekatan budaya masyarakat setempat untuk mempermudah
proses dakwahnya. Seperti yang dikatakan oleh saudara Udi Rustandi:

“Awal mula adanya tradisi kupat qunutan di daerah Jawa ketika Sunan
Kalijaga menyebarkan agama Islam. Dikarenakan orang Jawa itu
menyukai kesenian, hal-hal yang unik, maka dari itu Sunan Kalijaga
membuat seni anyaman dari pelepah kelapa yang bisa menjadi tempat
makanan. Maka dari itu diadakanlah di pertengahan bulan Ramadan.
setelah itu, diajarkanlah ajaran Islam.”*°

Hal yang senada dikatakan oleh Bapak Asep Supriadi?®:

“Tradisi kupat qunutan sebetulnya seperti acara halal bihalal, kami
mengikuti dari ulama-ulama terdahulu dan tradisi ini memang tradisi
orang-orang Jawa dan biasanya hanya ada di daerah-daerah Jawa,
kalaupun ada di daerah lain itu karena adanya migrasi.”?!

Selain untuk mengembangkan tradisi, kupat qunutan bertujuan untuk mendo’akan
keluarga yang telah wafat, mengharap keselamatan dunia dan akhirat, terhindar dari bala’

pada saat menjalankan ibadah puasa 15 hari ke depan dan dibarengi dengan sedekah

17 Abdul Majid akrab dipanggil bapak Majid berusia 65 tahun. la merupakan sebagai salah satu
tokoh agama dan kesehariannya bekerja sebagai petani dan guru mengaji di Desa Buangin.

18 Abdul Majid, “wawancara” pada tanggal 23 Juli 2023.

19 Udi Rustandi, “wawancara” pada taggal 24 Juli 2023.

20 Asep Supriadi berusia 32 tahun. la merupakan salah satu tokoh agama yang kesehariannya
bekerja sebagai petani.

21 Asep Supriadi, “wawancara” pada tanggal 26 Juli 2023.
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dalam bentuk ketupat serta sebagai sarana untuk berdakwah. Hal tersebut sesuai dengan
apa yang diungkapkan oleh Ibu Sari’ah:
“Kalau acara kupat qunutan itu untuk menghindarkan Kkita dari
marabahaya (tolak bala’), dilancarkan puasa sampe hari terakhir,
mendo’akan keluarga yang sudah wafat yang di dahului dengan tawassul
kepada para ulama.”?2
Menolak bala’ dengan membaca do’a qunut sangat dianjurkan, hal ini sesuai
dengan anjuran para ulama figh untuk membaca do’a qunut dalam salat witir di separuh
bulan Ramadhan untuk mencegah bala’. Do’a qunut memiliki beberapa keutamaan
diantaranya (1) mendapat petunjuk dari Allah Swt. (2) terhindar dari segala macam
penyakit, (3) mendapat perlindungan dari Allah Swt. (4) dilimpahkan ampunan dan
dibersihkan dari dosa, (5) dikaruniai rahmat, keberkahan dan kemuliaan hidup. Dalam

pelaksanaanya, membaca qunut dalam salat witir berlandaskan dari hadis berikut.?
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Artinya:

“Diriwayatkan al-Hasan Ibn Ali: Rasulallah salallahu ‘alaihi wa sallam telah
mengajarkan kepadaku do’a yang aku ucapkan pada witir: Ya Allah tunjukilah
aku sebagaimana Engkau memberikan petunjuk (kepada selainku), berilah
keselamatan sebagaimana Engkau memberikan keselamatan (kepada selainku),
jadikanlah aku wali-Mu sebagaimana Engkau jadikan (selainku) sebagai wali,
berilah keberkahan kepadaku pada semua pemberian-Mu, lindungilah aku dari
kejelekan takdir-Mu; sesungguhnya Engkau mentakdirkan dan tidak ditakdirkan,
dan sesungguhnya tidak terhinakan orang yang menjadikan Engkau sebagai wali,
dan tidak mulia orang yang Engkau musuhi. Maha suci dan Maha tinggi Engkau,
wahai Rabb kami. (HR Abu Dawud no. 1425).”%

22 Sari’ah, “wawancara” pada tanggal 27 Juli 2023.

23 Wawancara dengan Bapak Abdul Majid mengenai dalil dalam membaca qunut dalam 15 hari
terakhir dalam shalat witir di bulan Ramadhan.

24 Abu> Dawud Sulaiman bin Al-Asy’atz Al-Sijistani, Sunan Abi> Dawud, ed. oleh Sidqi
Muhammad Jamil, Jilid 1 (Bairut, Lebanon: Darul Fikr, 1994) h 332.

%5 Musthafa Dib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap Penjelasan Hukum-Hukum Islam Madzhab
Syafi’i (Solo: Media Zikir, 2023) h 116.
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2. Media yang digunakan dalam tradisi kupat qunutan

Sebuah tradisi tentunya memiliki cara pelaksanaan dan media yang berbeda di
setiap daerah. Meskipun dalam beberapa daerah terdapat suatu tradisi yang sama, namun
tidak dipungkiri bahwa penyediaan media sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi
suatu daerah yang ditempati oleh masyarakat. Dalam tradisi kupat qunutan media pertama
yang sangat dianjurkan adalah janur (daun kelapa muda) untuk membuat anyaman
ketupat. Ketupat dengan anyaman yang terbuat dari daun kelapa muda ini memiliki
makna bagi masyarakat yang melaksanakan tradisi tersebut. Janur merupakan singkatan
dari ja’a nur yang artinya telah datang seberkas cahaya terang. Filosofi makna dari janur
yaitu umat manusia mengharapkan petunjuk dari Allah Swt. serta dibimbing ke jalan yang
diridhai-Nya bukan jalan yang tidak diridhai-Nya. Seperti yang dikatakan oleh Ibu
Sari’ah:

“Untuk membuat ketupat pada acara kupat qunutan ini harus dibuat dari

pelepah kelapa muda (janur). Kalau membuat kerangka ketupat

menggunakan selain pelepah kelapa muda bisa saja seperti memakai daun

pandan, tapi memakai janur sangat dianjurkan karena janur memiliki

makna dalam tradisi kupat ini.”2¢

Media kedua yang digunakan dalam tradisi ini yaitu kupat (ketupat) qunut.
Ketupat qunut merupakan ketupat yang berbentuk segiempat diagonal dengan permukaan
yang sedikit gepeng dari ketupat jenis lainnya. Ketupat dianyam dengan isian beras putih
didalamnya. Ketupat dalam bahasa Sunda di sebut juga dengan ngupat yang maknanya
manusia tidak boleh untuk membicarakan hal-hal buruk kepada orang lain. Anyaman
dengan struktur yang kompleks mencerminkan beragam kesalahan manusia. Beras putih
yang berada di dalam ketupat memiliki makna kesucian hati yang harus dimiliki oleh
manusia. Makna lain dari ketupat terlihat pada bentuk segiempat yang mencerminkan
prinsip kiblat papat oleh masyarakat Jawa. Prinsip ini memiliki makna bahwa kemanapun
manusia menuju pasti akan selalu kembali kepada Allah Swt. Kiblat papat?” diartikan
sebagai empat macam nafsu manusia diantaranya; al-ammarah yaitu nafsu emosional

yang mengajak ke dalam keburukan (QS. Yusuf/12: 53), al-lawwamah yaitu nafsu yang

% Sari’ah, “wawancara” pada tanggal 27 Juli 2023.
27 Kiblat papat yang dimaksud dalam prinsip masyarakat Jawa yaitu penandaan setiap sudut pada
bentuk ketupat.
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senatiasa menyesali dan menyadari perbuatan dosa (QS. al-Qiyamah/75: 2), al-mulhamah
yaitu nafsu yang selalu berada dalam bimbingan Allah Swt. (QS. asy-Syams/91: 8), dan
al-muthmainnah yaitu nafsu atau ruh yang tenang (QS. al-Fajr/89: 28). Keempat nafsu
dalam kiblat papat ini dapat ditakhlukkan dengan berpuasa. Seperti yang dikatakan oleh
saudara Udi Rustandi:

“Ketupat itu terbentuk dari anyaman-anyaman Yyang terikat dan

didalamnnya terdapat beras putih yang dipadukan menjadi satu sehingga

melambangkan penjagaan suatu kemurnian. Beras putih melambangkan

kesucian hati, anyaman melambangkan lika-liku hidup yang tidak luput

dari perbuatan salah. Hal ini mengajarkan pada masyarakat untuk

mencontoh seperti anyaman-anyaman ketupat yang saling menguatkan

dan menjaga kesucian hati.”?®

Ketupat dalam tradisi ini disajikan bersama kuah santan yang dibubuhi kunyit
berwarna kuning keemasan yang melambangkan keberuntungan sedangkan santan dalam
bahasa Jawa disebut santen memiliki makna nyuwun ngapunten yang artinya “saya

memohon maaf”. Seperti yang dikatakan oleh ibu Sari’ah:

“Masyarakat biasanya memasak sayur kuah santan untuk teman makan

ketupat. Santen itu kalau orang Jawa bilang nyuwun ngapunten sebagai

bentuk permintaan maaf kepada sesama”.?®

Selain ketupat, sajian yang tidak luput dalam tradisi ini yaitu ketupat yang terbuat
dari ketan atau biasa disebut dengan lepet. Dalam bahasa Jawa lepet singkatan dari
kalimat silep kang rapet yang artinya mari kita tutup rapat. Dari hidangan lepet ini
mencerminkan bahwa setelah mengakui kesalahan dan saling memaafkan diharapkan
untuk tidak mengulangi kesalahan lagi agar persaudaraan semakin erat seperti lengketnya
ketan dalam lepet.

Lepet dan ketupat sejatinya terbuat dari janur, namun pada lepet tidak memiliki
bentuk yang sama seperti ketupat. Lepet diberi tali tiga melingkar seperti pembungkus
jenazah. Secara filosofis tali tiga yang menyerupai jenazah ini memiliki makna bahwa
kesalahan tidak menjadi dendam samapai mati. Setiap komponen dalam lepet memiliki
makna tersendiri yaitu:*® a) Tali bambu merupakan simbol pertemanan yang kuat karena

sifat alami tanaman bambu yang tumbuh berkelompok, b) Garam merupakan simbol

2 Udi Rustandi, “wawancara” pada tanggal 24 Juli 2023.
29 Sari’ah, “wawancara” pada tanggal 27 Juli 2023.
%0 Salmaa Al Zahra Ramadhani, Nor Mohammad Abdoeh, “Tradisi Punggahan Menjelang
_Ramadhan,”  Al-Mada:  Jurnal  Agama, Sosial, dan Budaya, 3.1  (2020), 52
https://doi.org/10.31538/almada.v3il.495.
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keseimbangan hubungan antar komunitas yang harmonis, ¢) Ketan merupakan simbol
ikatan pertemanan yang kuat, d) Kelapa parut merupakan simbol dari kehalusan perasaan
dan sopan santun yang diharapkan pada umat Islam.

Mengenai makna lepet ini sesuai dengan pemaknaan masyarakat yang
melaksanakan tradisi ini sebagaimana yang diungkapkan oleh saudara Udi Rustandi:

“tradisi ini sangat unik, memiliki banyak filosofi dari setiap bahan yang

digunakan dalam sajiannya. Termasuk juga lepet yang bermakna untuk

memperat hubungan juga saling memaklumi dan memafkan sesama
seperti namanya silep kang rapet.”3!
3. Tujuan Pelaksanaan Tradisi Kupat Qunutan

Berdasarkan hasil observasi terhadap tradisi kupat qunutan yang berlangsung di
Desa Buangin, Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur penulis menemukan
beberapa tujuan masyarakat dalam tradisi tersebut sebagai berikut.

a) Mempererat Silaturahmi.

Dengan adanya tradisi kupat qunutan masyarakat Desa Buangin terutama bagi
masyarakat suku Sunda dan Jawa yang berada di perantauan akan diperkuat dalam
hubungan persaudaraan. Dalam tradisi ini akan memicu adanya komunikasi yang baik hal
ini dibuktikan dengan antusias masyarakat dalam melaksanakan acara tersebut.

Menjaga hubungan silaturahmi dengan baik sangat dianjurkan bagi kaum
muslimin, Allah swt. memerintahkan umat muslim untuk menjaganya dengan baik.

Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Hujurat/49 :10.

RIS RNE R R e B Ve N S )
Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah
kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
dirahmati.” 32
Anjuran mempererat silaturanmi untuk memperlancar rizki yang dipahami oleh

masyarakat juga dijelaskan dalam hadis Nabi saw. sebagai berikut:

31 Udi Rustandi, “wawancara” pada tanggal 24 Juli 2023.
32 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan, 2019),
h 516.
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Artinya:
“Dari Ibnu Syihab dia berkata: telah menggambarkan kepadaku Anas bin Malik
bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: ‘Barangsiapa ingin
lapangkan pintu rizgi untuknya dan dipanjangkan umurnya hendaknya ia
menyambung tali silaturahmi.” (HR. Bukhari no. 5986)%*
Ayat dan hadis diatas menunjukkan bahwa pentingnya untuk menjaga hubungan

baik diantara umat muslim tanpa memandang perbedaan suku, ras maupun budaya dalam
kehidupan sehari-hari untuk mencapai hidup yang diridai olen Allah swt.
b) Melatih kreaktifitas.

Pada pembuatan ketupat terdapat anyaman-anyaman sehingga terbentuk sebuah
tempat yang dapat diisi dengan makanan. Dalam menganyam ketupat ini melatih
kreaktifitas masyarakat untuk membuat suatu seni yang bernilai dari segi manfaat maupun
dari segi estetisnya.

Pada saat Ramadan ketupat menjadi sesuatu yang sangat dicari oleh masyarakat
untuk kepentingan ritual tradisi maupun untuk hidangan pribadi. Anyaman ketupat yang
unik dapat menjadi nilai jual bagi masyarakat dan menjadi berkah tersendiri. Dari
penjualan anyaman ketupat dapat merubah keadaan ekonomi suatu masyarakat tersebut.
Merubah suatu keadaan dengan hasil krektivitas dapat dipahami dari QS. ar-Ra’d/13: 11.

h’/
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Terjemahnya:

“Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara bergiliran

dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya

Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang

ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu

kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi

mereka selain Dia.”?®
c) Bersedekah

33 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari (Damsyiq: Dar Ibnu Kasir,
2002), h. 22.

34 Ensiklopedia hadis 9 imam. https:/hadits.in/bukhari/

3% Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan, 2019)
h 250.
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Tradisi kupat qunutan sebagai sarana untuk bersedekah dengan membagikan
ketupat kepada para jama’ah maupun pada tetangga sebagai ungkapan rasa syukur kepada
Allah Swt. hal ini dapat dilihat dari masyarakat dengan suka rela membawa makanan
berupa ketupat ke Musala untuk dido’akan lalu dibagikan maupun saling bertukar

makanan pada orang yang sama-sama membawa ketupat ke tempat acara berlangsung.

Bersedekah merupakan perbuatan baik yang disukai oleh Allah swt. dengan
bersedekah bisa memperbaiki hubungan serta menolong saudara semuslim yang
membutuhkan. Dalam tradisi ini juga masyarakat Desa Buangin sangat mengutamakan
sedekah dalam prosesnya dengan maksud agar mendapat kebajikan di sisi Allah swt.

Perintah untuk senantiasa bersedekah terdapat dalam QS al-Bagarah/2: 195.

Vo Gl E4 d By pea s, K06 D) 2SS 588 Vs A e o A
Terjemahnya:
“Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke dalam kebinasaan,
dan berbuatbaiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat
baik.”%®
d) Sarana saling memaafkan

Sesuai dengan istilah yang ada pada ketupat yaitu ngaku lepat pada tradisi kupat
qunutan ini memiliki tujuan untuk saling memaafkan dan saling menutupi aib saudaranya
dengan ikhlas.

Saling memaafkan merupakan budi luhur yang harus dimiliki oleh umat muslim
dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa manusia tidak
luput dari kesalahan dan dosa, oleh karena itu membiasakan diri menjadi pemaaf sangat
ditegaskan. hal tersebut terdapat dalam QS al-A’raf/7: 199.

Vo8 ke e ol il 2 gkl s
Terjemahnya:
“Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan berpalinglah
dari orang-orang bodoh.”?’
e) Sarana dakwah untuk meningkatkan ibadah

3% Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan, 2019),
h 30.

37 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan,
2019),h 176.
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Pada tradisi kupat qunutan selain membaca surah pilihan, dzikir dan do’a bersama
dalam pelaksanaannya diselingi dengan tausiah islamiyah mengenai ibadah dibulan suci
Ramadan. Dengan adanya even ini dapat menambah kembali semangat jamaah salat
tarawih yang sebelumnya mulai berkurang terutama pada anak-anak.

Momen pada saat terlaksananya tradisi kupat qunutan sangat efektif untuk
dilaksanakannya dakwah singkat dimana masyarakat berkumpul dalam satu tempat
dengan tujuan yang sama. Kegiatan saling mengingatkan sangat penting dalam kehidupan
bermasyarakat terutama dalam hal ibadah. Perintah untuk berdakwah terdapat dalam QS.
Ali-Imran/3: 104.

Q;M |2 qusj\jgsszu; %Awu”;sgsjmm 5 1S

Terjemahnya:
“Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.
Mereka itulah orang-orang yang beruntung.”3®

4. Analisis Pemahaman Terhadap Bacaan dalam Tradisi Kupat Qunutan

Tradisi kupat qunutan yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat di Desa
Buangin, Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur pada dasarnya memiliki
pemahaman tersendiri mengenai bacaan yang terdapat dalam tradisi tersebut.
Berdasarkan beberapa bacaan yang telah dipaparkan sebelumnya penulis kemudian
menganalisis pemahaman pelaku tradisi kupat qunutan terhadap bacaan dalam tradisi
tersebut sebagai berikut.

a) QS al-Fatihah/1: 1-7
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Terjemahnya:
“l. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 2. Segala
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 3. Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, 4. Pemilik hari Pembalasan. 5. Hanya kepada Engkaulah kami

38 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan, 2019),
h 63.
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menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan. 6.

Bimbinglah kami ke jalan yang lurus, 7. (yaitu) jalan orang-orang yang telah

Engkau beri nikmat, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)

orang-orang yang sesat.”3®

Masyarakat memahami bahwa surah al-Fatihah merupakan surah pembuka dalam
al-Qur’an. Surah ini berisi pujian kepada Allah Swt. dan memiliki banyak kandungan
yang sangat luas. Surah al-Fatihah sebagai salah satu rukun shalat yang tidak boleh
ditinggalkan pembacaannya oleh karena itu surah al-Fatihah menjadi unsur penting
dalam kehidupan masyarakat. Begitupula dengan berlangsungnya kegiatan tradisi kupat
gunutan yang diawali dengan surah al-Fatihah sebagai surah pembuka.

Berdasarkan pemahaman masyarakat menganai surah al-Fatihah, menurut penulis
membaca surah al-Fatihah sebagai pembuka merupakan sesuatu yang baik dikarenakan
surah ini merupakan induk dari al-Qur’an yang diposisikan pada awal kitab suci al-
Qur’an. Dalam kitab tafsir Ibnu Kasir disebutkan bahwa al-Fatihah merupakan ummul
Qur’an karena dalam surah ini mengandung makna seluruh al-Qur’an, al-Fatihah juga
disebut sebagai al-Salah karena al-Fatihah sebagian dari syarat sahnya salat.’
Kandungan dari surah ini berisi makna-makna al-Qur’an yang agung mencakup pokok-
pokok dan cabang-cabang agama, membahas akidah, ibadah, rasyri’, iman kepada hari
kebangkitan, iman kepada asma 'ul husna (nama-nama Allah yang agung), pengkhususan
ibadah, permohonan pertolongan, dan do’a hanya kepada Allah; perintah untuk memohon
diberi hidayah keagama yang benar dan jalan yang lurus, dan dihindarkan dari jalan
orang-orang yang menyimpang dari hidayah Allah Swt.*!

Dalam kegiatan kupat qunutan yang telah dipaparkan oleh penulis di atas
masyarakat melaksanakan do’a bersama, berhubungan dengan surah al-Fatihah menurut
masyarakat do’a akan cepat terkabul dengan membaca surah al-Fatihah.

b) QS al-Ikhlas/112: 1-4
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39 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan, 2019),
h 1.

40 Abu al-Fida’ bin Kasir, Luhab Al-Tafsir Min Ibn Kasir, diterj. M. Ghoffar E.M, Jilid 1 (Bogor:
Pustaka Imam Syafi’i, 2004) h 7.

4 Wahbah Az-Zuhaili, A¢-Tafsirul Munir: Fil *Aqidah wasy-Syari’ah wal Manhaj, diterj. Abdul
Hayyie al kattani,dkk, Jilid 1 (Jakarta: Gema Insani, 2013) h 30-31.
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Terjemahnya:
“l. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha Esa. 2. Allah
tempat meminta segala sesuatu. 3. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan
4. serta tidak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.”*?
Surah al-Ikhlas dimaknai oleh masyarakat sebagai simbol ketauhidan kepada

Allah Swt. bahwa hanya Allah satu-satunya tempat bergantung atas segala sesuatu.
Pelaku kupat qunutan membaca surah ini sebanyak tiga kali dikarenakan beranggapan
bahwa membaca surah al-Ikhlas sebanyak tiga kali akan setara dengan mengkhatamkan
al-Qur’an.

Hal tersebut juga dijelaskan dalam kitab tafsir al-Azhar mengenai surah al-Ikhlas
pada ayat pertama merupakan pokok pangkal ibadah, puncak dari kepercayaan.
Pengakuan atas kesatuan, keesaan atau tunggalnya Tuhan yaitu Allah. Tidak ada yang
menyamaiNya, tidak ada yang menyerupaiNya dan tidak ada pula teman hidupNya. Pada
ayat kedua dijelaskan bahwa segala sesuatu bergantung kepada Allah swt. Pada ayat
ketiga berisi tentang menafikkan bahwa Allah memiliki anak dan ayah karena Allah
bersifat tunggal dan kekal tidak memerlukan anak ataupun bapak. Pada ayat keempat
berisi tentang menafikkan adanya sesuatu yang menyerupaiNya. Surah al-Ikhlas
mengandung segala kesempurnaan Allah Swt. dan menafikkan segala kekurangan, di
dalamnya terdapat pokok ketauhidan menurut ilmiah dan akidah yang melepaskan orang
dari kesesatan dan mempersekutukan. Oleh karena itu surah al-Ikhlas dikatakan Nabi
sebagai sepertiga Qur’an.*®

Berdasarkan penafsiran diatas terdapat kesesuaian pemahaman pelaku tradisi
kupat qunutan yang memaknai surah al-Ikhlas sebagai simbol ketauhidan dan sebagai
surah yang bernilai sepertiga Qur’an.

¢) QSal-Falag/113: 1-5
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Terjemahnya:
“l. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada Tuhan yang
(menjaga) fajar (subuh) 2. dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, 3. dari

42 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan, 2019),
h 604 .

4 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar Jilid 10 (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd,
2003) h 4146-4148.
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kejahatan malam apabila telah gelap gulita, 4. dari kejahatan perempuan-
perempuan (penyihir) yang meniup pada buhul-buhul (talinya), 5. dan dari
kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.”**

Surah al-Falaq dipahami oleh pelaku tradisi kupat qunutan sebagai surah yang

mengandung permohonan perlindungan dari segala kejahatan makhluk Allah Swt. dalam
pelaksanaannya surah ini bagi masyarakat tidak dapat dipisahkan dengan pembacaan
surah al-Ikhlas dan al-Nas.

Surah al-Falaq dan surah al-Nas merupakan surah pengarahan dari Allah Swt.
kepada nabi Muhammad saw. dan seluruh kaum muslimin untuk berlindung ke bawah
perlindungan Allah Swt. dari segala sesuatu yang membahayakan dan menakutkan baik
yang tersembunyi maupun yang nampak, yang global maupun yang terperinci. Oleh
karena itu masing-masing surah ini diawali dengan pengarahan ‘“katakanlah, aku
berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh” dan “katakanlah, aku berlindung
kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) manusia”™*

d) QS al-Nas/114: 1-6
esist s E S gl 3 Y LY e Y 2 o, S5 o
Te o5 £ e 0 01 300
Terjemahnya:
“l. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku berlindung kepada Tuhan manusia, 2.
raja manusia, 3. sembahan manusia 4. dari kejahatan (setan) pembisik yang
bersembunyi 5. yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, 6. dari

(golongan) jin dan manusia.”*®
Surah al-Nas dipahami oleh pelaku tradisi kupat qunutan sama seperti surah al-

Falaq yaitu sebagai permohonan perlindungan dari segala sesuatu yang membahayakan
yang berasal dari makhluk Allah, baik yang nyata maupun yang tidak dapat dilihat oleh
mata.

Surah al-Nas dan surah al-Falaqg disebut juga dengan nama al-Mu’awwidzatain.
Dalam tafsir Ibnu Kasir dijelaskan bahwa dalam surah al-Nas terdapat tiga dari sifat-sifat

Rabb yaitu Rububiyyah, raja dan ilahiyyah yang maknanya Allah sebagai pemelihara

4 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan, 2019),
h 604 .

4 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, Jilid 12 (Jakarta: Gema
Insani, 2001) h 379.

4 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan, 2019),
h 604 .
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segala sesuatu sekaligus sebagai raja dan ilahnya. Oleh karena itu Allah memerintahkan
kepada semua yang hendak memohon perlindungan kepada dzat yang memiliki tiga sifat
diatas, dari kejahatan bisikan syaitan khannas yaitu syaitan yang ditugaskan untuk
menggoda manusia.*’

Pemahaman pelaku kupat qunutan mengenai surah al-Nas sebagai benteng diri
sesuai dengan penafsiran diatas yang menjelaskan tentang perlindungan dari kejahatan
bisikan syaitan yang menggoda manusia.

e) QS al-Bagarah/2: 1-5 dan 255
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Terjemahnya:

“1. Alif Lam Mim. 2. Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia
merupakan) petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, 3. (yaitu) orang-orang
yang beriman pada yang gaib, menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian
rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka, 4. dan mereka yang beriman pada
(al-Qur’an) yang diturunkan kepadamu (Nabi Muhammad) dan (kitab-kitab suci)
yang telah diturunkan sebelum engkau dan mereka yakin akan adanya akhirat. 5.
Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang
yang beruntung.”*®
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Terjemahnya:
“Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Mahahidup lagi terus-menerus mengurus
(makhluk-Nya). Dia tidak dilanda oleh kantuk dan tidak (pula) oleh tidur. Milik-
Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat
memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang ada di
hadapan mereka dan apa yang ada di belakang mereka. Mereka tidak mengetahui
sesuatu apa pun dari ilmu-Nya, kecuali apa yang Dia kehendaki. Kursi-Nya (ilmu

47 Abu> al-Fida> bin Kasir, Luha>b Al-Tafsir Min Ibn Kasir, diterj. M. Ghoffar E.M, Jilid 8
(Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2004) h 580.

4 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan, 2019),
h 2.
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dan kekuasaan-Nya) meliputi langit dan bumi. Dia tidak merasa berat memelihara
keduanya. Dialah yang Mahatinggi lagi Mahaagung.”*°
Pembacaan surah al-Bagarah pada tradisi kupat qunutan dipahami oleh pelaku

tradisi sebagai permohonan keberkahan dalam kegiatan tradisi tersebut. Pembacaan surah
al-Bagarah bersifat pelengkap saja dalam kegiatan, sebagian masyarakat ada yang
membacanya adapula yang tidak membaca surah ini. Sedangkan pada surah al-Bagarah
/2: 255 pelaku tradisi kupat qunutan memahami bahwa ayat ini disebut dengan ayat kursi
yang menjadi simbol keagungan Allah Swt.

Penjelasan tentang ayat kursi juga terdapat dalam kitab tafsir 1bn Katsir yang
menjelaskan bahwa surah al-Bagarah/2: 255 disebut sebagai ayat kursi, ayat ini
mengandung suatu hal yang sangat agung dan merupakan ayat yang paling utama di
dalam al-Qur’an.>® Berdasarkan penafsiran ini terdapat kesesuaian dengan pemahaman
pelaku tradisi kupat qunutan.

f) Kalimat Istighfar

Artinya:
“Aku memohon ampun kepada Allah yang Maha Agung.”
Kalimat zikir ini merupakan kalimat permohonan ampun atas segala kesalahan

kepada Allah Swt. pelaku tradisi kupat gunutan memahami dengan kalimat zikir ini bukan
hanya memperoleh pengampunan saja melainkan juga akan mendapat rahmat dari Allah
Swit.

Membaca zikir istigfar merupakan permohonan ampun kepada Allah Swt.
sehingga dengan memohon ampunan akan mendapatkan pengampunan dan kasih sayang
Allah Swt. bagi orang yang mengamalkannya. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS
al-Nisa/4: 110.

Lo 3kt 1 aZ B Laking 2 D g 51 30 oJakd s

Terjemahnya:

49 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan, 2019),
h42.

S0 Abu al-Fida’ bin Kasir, Luhab Al-Tafsir Min Ibn Kasir, diterj. M. Ghoffar E.M, Jilid 1 (Bogor:
Pustaka Imam Syafi’i, 2004) h 508.
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“Siapa yang berbuat kejahatan atau menganiaya dirinya, kemudian memohon
ampunan kepada Allah, niscaya akan mendapati Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.>*

Maksud dari ayat tersebut adalah barangsiapa yang melakukan kejahatan ataupun

menganiaya diri sendiri akan mendapatkan siksa dari Allah Swt. dan kemudian ia
bertaubat dengan sebenar-benarnya taubat kepada Alla Swt. dari apa yang telah
dilakukan, kembali pada perbuatan baik yang di ridai Allah yang akan menghapus
perbuatan dosa serta menghilangkan kesalahannya. Maka akan mendapati Tuhannya
memberikan maaf untuknya dari siksa atas kesalahan yang telah dilakukan dan Allah
maha penyang terhadap hamba-Nya.>?

g) Kalimat Tahlil
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Artinya:
“Tiada Tuhan selain Allah.”
Kalimat /a ilaha illa Allah merupakan kalimat persaksian bahwa tiada Tuhan yang

hak disembah selain Allah Swt. kalimat zikir ini dimaknai sebagai bagian dari tauhid.
Pelaku tradisi kupat qunutan memahami dengan membaca kalimat /a ilaha illa Allah akan
memperbarui keimanan setiap orang yang melaksanakannya. Hal tersebut sesuai dengan

hadis Rasulullah mengenai ucapan kalimat tauhid dapat memperbaharui keimanan.
JB 50 34 L5 & 0ol b 8 3K dds o lle B Joo &1 0yt 063

Pastoly, B VLAY U5 5 1951
Artinya:
“Dan Rasulallah Salallahu ‘alaihi wasallam bersabda: perbaharuilah iman kalian,
“maka ditanyakan kepada beliau; bagaimana kami memperbarui iman kami wahai
Rasulullah? Beliau Salallahu ‘alaihi wasallam bersabda; perbanyaklah mengucap
la ilaha illa Allah. “ (HR Ahmad)>
h) Kalimat Tasbih, Tahmid dan Takbir

51 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan, 2019),
h96.

52 Abu Ja’far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, ed. oleh Besus Hidayat Amin,
Jilid 7 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2015) h 715.

% Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Al-lmam Ahmad bin Hanbal Jilid 8
(Lebanon: Darul Fikr).

5 Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal diterj.oleh
Muhsyiddin Mas Rida dan Muhammad Rana Manggala (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010).
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Artinya:
“Maha suci Allah, Segala puji bagi Allah, Allah Maha Besar”
Membaca zikir merupakan hal yang lumrah dilakukan oleh umat muslim baik

setelah melaksanakan salat maupun dalam acara-acara pengajian. Dalam tradisi kupat
qunuutan zikir tasbih, tahmid dan takbir dilaksanakan dengan harapan mendapat
ketenangan hati dan mendapat kebaikan untuk kehidupan. Kalimat tasbih, tahmid dan
takbir merupakan kalimat yang disukai oleh Allah Swt. hal tersebut terdapat dalam hadits

sebagai berikut.

St w51 L;\p&i\w\»gﬂwwym 5J6 J6 Las a0
5 L olgy Sl Sl B Y 53T f»} B9 4 Y5 & adg &
Artinya:

“Dari Samuroh bin Junud ia berkata bahwa Rasulallahu shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda, ada empat ucapan yang disukai Allah : Subhallah,
Alhamdulillah, La illaha illa Allah dan Allahu Akbar. Tidak berdosa bagimu
dengan mana saja kamu memulai.” (HR Muslim no. 2137)

Berdasarkan uraian di atas, penulis menganalisa bahwa terdapat pemahaman

pelaku tradisi kupat qunutan terhadap bacaan pada kegiatan tradisi kupat qunutan. Dari
semua bacaan yang dibaca dalam prosesi menurut penulis terdapat beberapa bacaan
pokok yang terdapat dalam tradisi tersebut.

Pertama, surah al-Fatihah. Surah ini merupakan induk dari al-Qur’an yang
memiliki banyak nama dan keutamaan. Surah al-Fatihah memiliki sifat-sifat yang tidak
terdapat dalam surah lain sehingga dikatakan bahwa seluruh al-Qur’an terdapat pada
surah al-Fatihah. Surah ini mengandung dua puluh lima kata yang mencakup semua
pengetahuan dalam al-Qur’an. Diantara kemuliaan al-Fatihah yaitu, Allah membaginya
menjadi dua bagian; sebagian untuk Dzat-Nya dan sebagian untuk hamba-Nya, tidak
dianggap sah shalat seorang muslim ketika tidak membaca surah al-Fatihah dan tidak ada
aktifitas apapun yang pahalanya sebanding dengan membaca surah al-Fatihah. Atas dasar
inilah surah al-Fatihah disebut sebagai Ummul Qur’anul al-Azhim (induk surah-surah al-

Qur’an yang agung).’® Selain dari Ummul Qur’anul al-azhm, al-Fatihah juga disebut

55 al-Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi An-Naisaburi, Sahih Muslim, Jilid 7
(Bairut, Lebanon: Darul Fikr, 2015) h 99.

56 Imam Al-Qurtuhbi, 7af$ir AI-Qurthubi diterj. oleh Fathurrahman Ahmad Hotib, Jilid 1
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007) h 285-266.
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sebagai faithatul kitab yang artinya pembukaan kitab karena kitab al-Qur’an dimulai
dengan surah ini.>’

Menurut penulis membaca surah al-Fatihah pada permulaan tradisi kupat qunutan
sangat baik, sesuai dengan arti dari nama al-Fatihah itu sendiri yang bermakna
pembukaan. Surah ini dibaca oleh pelaku tradisi kupat qunutan dengan tujuan agar do’a
yang dipanjatkan cepat terijabah. Hal tersebut sesuai dengan hadis berikut yang

menjelaskan tentang keutamaan membaca surah al-Fatihah.
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Rabi’ dan Ahmad bin Jawwas al-
Hanafi keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Abul Ahwas dari
Ammar bin Ruzaiq dari Abdullah bin Isa dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas ia
berkata: ketika malaikat jibril sedang duduk di samping Nabi Shallallahu ‘alaihi
wasallam tiba-tiba ia mendengar suara pintu dibuka dari arah atas kepalanya. Lalu
malaikat Jibril berkata: “itu adalah suara salah satu pintu langit yang dibuka,
sebelumnya ia belum pernah dibuka sama sekali kecuali pada hari ini saja.” Lalu
1a memberi salam dan berkata: “bergembiralah atas dua cahaya yang diberikan
kepadamu dan belum pernah diberikan kepada seorang nabipun sebelummu, yaitu
pembuka al-Kitab (surah al-Fatihah) dan penutup surah al-Bagarah. Tidaklah
engkau membaca satu hurufpun dari ayat-ayat itu melainkan engkau akan
dikaruniai apa yang engkau mohon. (HR Muslim dan Nasai)®®

Kedua, kalimat istighfar (astaghfirullahal ‘adzim). kalimat zikir ini merupakan

kalimat permohonan ampun dan perlindungan dari perbuatan dosa. Isi bacaan zikir ini
meliputi pujian dan memohon ampunan kepada Allah Swt. pelaku tradisi kupat qunutan
membaca kalimat zikir ini sebagai permohonan maaf atas segala kesalahan dan dosa

yang telah dilakukannya. Beristighfar merupakan hal yang sangat dianjurkan oleh

57 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid 1 (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd,
2003) h 59.

% Muhammad ’ATi al-Sabuni, Rawari al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam, Jilid 1 (Madinah: Dar al-
Sabuni, 2007) h 12.
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Rasulallah kepada umatnya, perintah untuk beristighfar juga terdapat dalam QS
Gafir/40: 55.
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Terjemahanya:
“Bersabarlah, sesungguhnya janji Allah itu benar, mohonlah ampun untuk
dosamu, dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang dan

pagi!nSg
Pada ayat diatas, al-Qur’an mengajarkan kepada orang yang beriman untuk selalu

bertaubat memohon ampun atas segala kesalahan dan mengerjakan amal shaleh kepada
Allah Swt.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan oleh penulis diatas, maka dapat
ditinjau dari semua bacaan-bacaan yang dibacakan oleh pelaku tradisi kupat qunutan
memiliki komponen utama yaitu surah al-Fatihah dan kalimat istighfar sesuai dengan
pemahaman dan keyakinan pelaku kupat qunutan. Surah al-Fatihah diyakini ketika
dibacakan akan mendapat banyak keutamaan terutama cepatnya terijabah do’a yang
dipanjatkan untuk kebaikan bersama dan kalimat istighfar diyakini dapat membersihkan
hati setiap jama’ah yang melaksanakannya sesuai dengan tujuan dari tradisi ini yang
mengutamakan untuk saling memafkan.

Jika ditinjau dari segi al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat (Living Qur’an),
penulis dapat mengungkapkan bahwa al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam harus
memiliki keistimewaan yang dapat dirasakan dalam kehidupan seseorang seperti
mendapat pahala maupun sebagai pengobat hati pada setiap bacaannya. Dengan
demikian, al-Qur’an yang hidup dalam tradisi masyarakat dapat memberikan dampak
yang besar bagi pembacanya.

D. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Living Qur’an dalam
Tradisi Kupat Qunutan di Desa Buangin Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur
penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Tujuan Pelaksanaan Tradisi Kupat Qunutan di Desa Buangin

%9 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: PT. Lajnah Pentashihan, 2019),
h 473.
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Tujuan dari pelaksanaan tradisi kupat qunutan di Desa Buangin adalah sebagai
berikut; a) Mempererat silaturahmi masyarakat Desa Buangin, b) Melatih kreaktivitas
masyarakat dalam pembuatan anyaman ketupat, c) Sebagai sarana untuk bersedekah, d)
Sebagai sarana untuk saling memaafkan, e) Sebagai sarana untuk berdakwah.

2. Pemahaman Masyarakat Terhadap Bacaan dalam Tradisi Kupat Qunutan

Pelaku tradisi kupat qunutan memahami bahwa dalam proses tradisi ini setiap
bacaan memiliki keutamaan tersendiri. Dalam prosesnya, tradisi ini memiliki bacaan yang
menjadi komponen utama yaitu surah al-Fatihah dan kalimat zikir istighfar. Setiap bacaan
dalam tradisi dimaknai oleh pelaku tradisi kupat qunutan sesuai dengan pemahaman
terhadap terjemahan dari masing-masing bacaan. Seperti al-Fatihah dipahami sebagai
surah pembuka dan dapat mempercepat pengabulan do’a. Surah al-Ikhlas dipahami oleh
pelaku tradisi sebagai simbol ketauhidan yang setara dengan sepertiga al-Qur’an,
sehingga ketika membacanya sebanyak tiga kali akan setara dengan pahala
mengkhatamkan al-Qur’an. Surah al-Falag dan al-Nas dipahami sebagai tabir
perlindungan dari kejahatan makhluk baik dari golongan manusia maupun jin. Surah al-
Bagarah ayat 1-5 dipahami oleh pelaku tradisi sebagai surah yang akan mendatangkan
berkah dan pada ayat 255 dipahami sebagai ayat yang agung. Surah ini bersifat hanya
sebagai pelengkap dalam prosesi tradisi sehingga pembacaannya kadang dibaca kadang
juga tidak dibaca.

Selain bacaan al-Qur’an, dalam tradisi ini terdapat kalimat-kalimat zikir seperti
kalimat istighfar yang dipahami sebagai permohonan ampun kepada Allah Swt. kalimat
tahlil (/a illaha illa Allah) yang dimaknai sebagai kalimat tauhid yang mengesakan Allah
Swit. kalimat tasbih, tahmid dan takbir yang dipahami oleh pelaku tradisi sebagai kalimat
yang mampu menghadirkan ketenangan hati dan menghadirkan kebaikan-kebaikan dalam
kehidupan.
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